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Abstrak. Pendlitian ini akan mengkaji bagaimana pengaruh Tax Amnesty terhadap Minat masyarakat
untuk menjadi wajib pajak baru. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji korelasi spearman dan
uji linear, untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil
pengujian korelasi spearman menunjukkan bahwa variabel Tax Amnesty memiliki hubungan yang
signifikan terhadap Minat masyarakat untuk menjadi wajib paak baru. Hasil pengujian linear
menunjukkan ada pengaruh nyata program Tax Amnesty terhadap Minat masyarakat menjadi wajib

pajak baru.
Katakunci: Tax Amnesty, Minat

Latar Belakang
Amnesti pajak adalah program

pengampunan yang diberikan oleh Pemerintah
kepada Wajib Pajak meliputi penghapusan pajak
yang seharusnya terutang, penghapusan sanksi
administras  perpgakan, serta penghapusan
sanksi pidana di bidang perpajakan atas harta
yang diperoleh pada tahun 2015 dan sebelumnya
yang belum dilaporkan dalam SPT, dengan cara
melunasi seluruh tunggakan pajak yang dimiliki
dan membayar uang tebusan. Maksud dan tujuan
Tax Amnesty adalah perluasan basis data
perpgjakan dimana : 1. Data lebih valid
komprehensif dan terintegasi dan 2. Potens
penerimaan pagjak lebih reliabel. Oleh karena
itulah  Direktorat Jenderd Pgak (DJP)
Kementerian Keuangan (Kemenkeu) menyatakan
bergulirnya program pengampunan pajak (Tax
amnesty) bukan hanya meningkatkan penerimaan
negara, tetapi juga menambah jumlah wagjib
pajak di Indonesia. Berdasarkan masalah diatas
maka peneliti melakukan penelitian dengan judul

Pengaruh Tax Amnesty Terhadap Minat
Masyarakat Untuk Menjadi Wajib Pgjak Baru.
Perumusan Masalah
Perumusan Masalah dalam penelitian ini adalah
Bagaimana pengaruh Tax Amnesty terhadap
Minat masyarakat untuk menjadi wajib pajak
baru ?

Tujuan pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui
dan menganalis pengaruh Tax Amnesty terhadap
Minat masyarakat untuk menjadi wajib paak
baru
Landasan Teori
Pengertian Pengampunan paj ak

Pengampunan pgjak adalah penghapusan
paak yang seharusnya terhutang, tidak dikenai
sanksi administrasi perpajakan dan sanks pidana
di bidang perpgjakan dengan cara mengungkap
harta dan membayar uang tebusan (UU Tax
Amnesty No 11 Tahun 2016).

Pengertian Minat

Sardiman, menyatakan bahwa “minat
timbul tidak secara tibatiba atau spontan,
melainkan  timbul akibat dari partisipag,
pengalaman, kebiasaan pada waktu belgjar untuk
bekerja”. Dengan demikian minat akan selau
berkaitan dengan kebutuhan dan keinginan
(Sardiman, 2007). Natawijaya menyatakan
bahwa minat adalah *“suatu pemusatan perhatian
secara tidak sengaja yang terlahir dengan penuh
kemauan, rasa ketertarikan, keinginan, dan
kesenangan”. (Natawijaya, 2004) .

Pengertian Wajib pajak

Wagjib pajak adalah orang pribadi atau
badan yang mempunyai hak dan kewagjiban
perpgjakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang perpaakan (UU
Tax Amnesty No 11 Tahun 2016)

Hipotesa Pendlitian



HO : Tidak ada pengaruh Tax Amnesty terhadap
Minat masyarakat untuk menjadi wajib
pajak baru

H1 : Adapengaruh Tax Amnesty terhadap Minat
masyarakat untuk menjadi wajib pajak
baru

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian

Penelitian ini adalah penelitian
korelasona untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat.
Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib
pgak baru yang terdaftar di KPP Pratama
Malang Selatan setelah adanya program Tax
Amnesty. Sedangkan sampel yang diambil
adalah 100 wajib pagjak baru.
Data Penelitian
Sumber Data

Data diperoleh dari angket yang
disebarkan kepada wajib pgak baru yang
terdaftar di KPP Pratama Malang Selatan
JenisData

Data dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif yang merupakan data hasil angket
yang disebarkan kemudian diolah.
Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah Wajib

Pagak baru yang terdaftar di KPP Pratama
Malang Selatan.
Periode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dalam kurun

waktu 1 januari 2017 sampai dengan 31 Maret
2017.

Variabel Pendlitian
X : Tax Amnesty
Y : Minat Wgjib Pajak baru

Model Analisis

Pengujian korelasi akan menggunakan uji
korelas spearman dan analisis linier untuk
menguji apakah ada hubungan antara variable
bebas terhadap variable terikat.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Korelasi
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Correlations

Tax
Amnesty | Minat
Spearman Tax Correlatio
's rho Amnesty n #
Coefficient 1.000 142
Sig. (2-
tailed) 000
N 100 100
Minat Correlatio
n **
. 1,
Coefficient 142 000
Sig. (2-
tailed) 000
N 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Ada hubungan yang signifikan antara
Variabel Tax Amnesty selaku variabel bebas
terhadap Minat sebaga variabel terikat. Hal ini
dapat terlihat dari hasil uji korelasi spearman
diatas yang menunjukkan tingkat signifikans
0,000 dimana lebih kecil dari 0,05 sebagai

tingkat signifikans  kriteria  pengambilan
keputusan.
Uji Linear
Coeficients”
Standardiz
ed
Unstandardized ~ |Coeffcient
Coefficients S
Nodel B |St.Emor| Beta | ¢ S,
Lo (Cosanl) ol g0 iy
fo M4l 082 23] 10363 000
Amnesty ) ) ! ) !

a.Dependent Variable: Minat

Interpretasi dari uji linear diatas adalah bahwa
koefisien regres X sebesar 0,544 menyatakan
bahwa setiap penambahan 1 nila variabel tax
amnesty maka nilai minat menjadi wajib pajak
baru bertambah 0,544

Dari hasil uji linear diatas juga diketahui
nilai t hitung 10,363 dengan nila signifikans
0,000 < 0,05. Dengan tingkat signifikansi 0,000
yang lebih kecil dari tingkat signifikansi kriteria
pengambilan keputusan maka Ho ditolak dan H1



diterima.  Dengan demikian maka dapat
dinyatakan bahwa ada pengaruh yang nyata
variabel Tax Amnesty terhadap variabel Minat
menjadi wajib pajak baru.

Kesimpulan

1. Ada hubungan vyang signifikan antara
Variabel Tax Amnesty selaku variabel bebas
terhadap Minat sebagai variabel terikat.

2. Ada pengaruh yang nyata variabd Tax
Amnesty terhadap variabel Minat menjadi
wajib pajak baru.
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